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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan dan kepercayaan

terhadap keputusan penggunaan QRIS dengan literasi keuangan digital sebagai variabel

moderasi pada Generasi Z di Kota Binjai. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan jenis asosiatif. Data dikumpulkan melalui survei terhadap 112 responden Gen Z

pengguna QRIS pada Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan instrumen kuesioner tertutup

skala Likert empat poin. Variabel yang diteliti meliputi persepsi kemudahan (X1) dan

kepercayaan (X2) sebagai variabel independen, keputusan penggunaan QRIS (Y) sebagai

variabel dependen, serta literasi keuangan digital (Z) sebagai variabel moderasi. Analisis

ARTICLE INFO data menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan
Received adanya peningkatan nilai R dari 0,851 menjadi 0,881 dan R Square dari 0,724 menjadi

17 Maret 2026 0776 setelah memasukkan variabel moderasi, yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan digital memperkuat model dalam menjelaskan keputusan penggunaan QRIS.

Revised Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan sebelum dan sesudah moderasi, namun
25 Maret 2026 : . .
A ted mengalami penurunan kekuatan dan perubahan arah, sehingga menunjukkan bahwa
ccepte

; kemudahan tidak lagi menjadi faktor dominan bagi Gen Z setelah dimoderasi oleh literasi
7 April 2026. keuangan. Kepercayaan juga berpengaruh signifikan, tetapi mengalami pelemahan
setelah dimoderasi, yang menunjukkan pergeseran dari kepercayaan berbasis persepsi
menuju informed trust. Selain itu, terjadi perubahan dominasi variabel dari kemudahan
menjadi kepercayaan setelah moderasi. Temuan ini menegaskan bahwa literasi
keuangan digital mendorong Gen Z untuk lebih mempertimbangkan aspek keamanan,
risiko, dan transparansi, sehingga strategi pengembangan layanan keuangan digital perlu
mengintegrasikan edukasi literasi dengan penguatan sistem keamanan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam sistem
pembayaran di Indonesia. Transformasi sistem pembayaran menuju uang digital menjadi fenomena
global yang tidak dapat dihindari. Salah satu inovasi yang muncul adalah Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) yang diluncurkan oleh Bank Indonesia sebagai standar nasional
pembayaran berbasis kode QR. QRIS memungkinkan masyarakat melakukan transaksi secara cepat,
praktis, dan terintegrasi melalui berbagai aplikasi pembayaran digital. Kehadiran QRIS menjadi
salah satu solusi untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan sistem pembayaran yang efisien,
aman, dan terstandar. Sebelum adanya QRIS, berbagai penyedia layanan pembayaran digital
menggunakan kode QR yang berbeda-beda sehingga menyulitkan pedagang maupun konsumen
dalam bertransaksi. Dengan adanya QRIS, seluruh transaksi berbasis QR dapat dilakukan melalui
satu standar yang sama, sehingga meningkatkan interoperabilitas antarpenyedia layanan keuangan.
Hal ini membuat QRIS menjadi instrumen penting dalam mendukung digitalisasi sistem
pembayaran di Indonesia serta mempercepat perkembangan ekonomi digital yang semakin
berkembang di berbagai sektor, termasuk sektor perbankan syariah. Generasi muda, khususnya
Generasi Z, menjadi kelompok yang paling cepat beradaptasi dengan sistem pembayaran digital
karena mereka tumbuh dalam lingkungan teknologi yang serba terhubung.
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Sejak diperkenalkan, penggunaan QRIS mengalami pertumbuhan yang signifikan seiring
meningkatnya penggunaan internet dan smartphone, yang disertai perubahan perilaku masyarakat
menuju transaksi non-tunai. Pertumbuhan ini juga didorong oleh upaya pemerintah dalam
memperluas ekosistem ekonomi digital dan meningkatkan inklusi keuangan. Berdasarkan data
terbaru, jumlah pengguna QRIS di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang sangat signifikan
hingga tahun 2025. Pada kuartal I 2025, jumlah pengguna QRIS telah mencapai sekitar 56 juta
orang, kemudian meningkat menjadi 57 juta pada semester [ 2025, dan terus bertambah hingga
sekitar 58 juta pengguna pada kuartal Il 2025. Bahkan, pada akhir tahun 2025 (kuartal 1V), jumlah
pengguna QRIS tercatat mencapai sekitar 59,53 juta orang secara nasional (ASPI, 2025).
Peningkatan ini menunjukkan bahwa QRIS telah menjadi salah satu instrumen pembayaran digital
yang paling luas digunakan di Indonesia, seiring dengan meningkatnya adopsi teknologi digital,
perluasan ekosistem pembayaran, serta dukungan kebijakan Bank Indonesia dalam mendorong
inklusi keuangan dan digitalisasi ekonomi

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan menjadi salah satu
faktor utama yang memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan QRIS. Kemudahan
tersebut tercermin dari proses transaksi yang sederhana, cepat, dan tidak memerlukan uang tunai
atau kartu fisik (Ikwanto & Indriani, 2024; Khairiah et al.,, 2025). Dalam perspektif penerimaan
teknologi, kemudahan penggunaan atau perceived ease of use memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan individu dalam mengadopsi suatu teknologi baru. Bagi Gen Z yang memiliki
tingkat literasi teknologi relatif tinggi, sistem pembayaran seperti QRIS dianggap mampu
memberikan pengalaman transaksi yang lebih praktis dan efisien dibandingkan dengan metode
pembayaran konvensional. Oleh karena itu, kemudahan penggunaan QRIS menjadi salah satu
variabel penting dalam menjelaskan perilaku penggunaan pembayaran digital di kalangan generasi
muda(Harahap & Zoraya, 2024).

Di sisi lain, perkembangan transaksi digital juga menimbulkan perhatian terhadap aspek
lain dari sistem keuangan. Ketika disandingkan dengan faktor lain kemudahan tidaklah
memberikan pengaruh, penelitian dari Pulungan et al. (2025) Mengungkapkan bahwa ketika
kemudahan disandingkan dengan kepercayaan, maka kemudahan tidaklah mempengaruhi
keputusan penggunaan QRIS. Dari penelitian ini berarti bahwa kepercayaan menjadi faktor penting
yang memengaruhi kepercayaan masyarakat dalam menggunakan layanan perbankan digital QRIS
oleh Gen Z. Selain kemudahan, kualitas sistem, kebermanfaatan dan jaminan keamanan merupakan
faktor yang yang menyertai transaksi digital (Pulungan et al, 2025). Hal ini harus menjadi
perhatian utama karena menyangkut kepercayaan nasabah terhadap integritas lembaga keuangan
syariah. Berbagai isu keamanan seperti potensi kebocoran data, penipuan digital, maupun
penyalahgunaan akun dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap penggunaan layanan
pembayaran digital melalui bank syariah (Kamila et al.,, 2025). Kepercayaan dan keamanan sangat
penting dalam bisnis syariah, di mana pelaku bisnis membutuhkan jaminan bahwa QRIS sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah dan menawarkan perlindungan data yang memadai. Penyedia QRIS
disarankan untuk mengklarifikasi kepatuhan syariah dan fitur keamanan untuk meningkatkan
adopsi di kalangan pelaku bisnis syariah (M. S. Anggraini et al., 2024). Oleh karena itu, bank perlu
memastikan bahwa sistem yang digunakan memiliki standar keamanan yang tinggi agar dapat
menjaga kepercayaan nasabah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor kepercayaan dan keamanan memiliki
hubungan yang erat dengan penggunaan layanan perbankan digital (Kusprasetya et al., 2026).
Kepercayaan muncul ketika nasabah merasa bahwa sistem yang digunakan mampu melindungi
data pribadi dan transaksi keuangan mereka (Isaura et al, 2023; Wardani & Fahlefi, 2022).
Sementara itu, persepsi keamanan berkaitan dengan keyakinan pengguna bahwa sistem
pembayaran digital memiliki perlindungan yang memadai terhadap risiko penipuan atau
penyalahgunaan data. Dalam konteks perbankan syariah, tingkat kepercayaan nasabah menjadi
semakin penting karena tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis keamanan, tetapi juga dengan
nilai-nilai transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Oleh sebab itu,
kepercayaan dan keamanan sering menjadi variabel penting dalam penelitian mengenai adopsi
teknologi keuangan di sektor perbankan(M. S. Anggraini et al., 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan QRIS, seperti kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, keamanan, serta
kepercayaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran
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digital. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara khusus
mengkaji peran literasi keuangan digital sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara faktor-
faktor yang memengaruhi penggunaan QRIS. Padahal, literasi keuangan digital merupakan faktor
penting yang dapat meningkatkan pemahaman individu terhadap manfaat, risiko, serta
penggunaan teknologi keuangan secara efektif (Amnas & Selvam, 2024; Hanson & Ott, 2026).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya berpengaruh langsung
terhadap penggunaan QRIS, tetapi juga berperan sebagai variabel moderasi dalam memperkuat
hubungan antara faktor teknologi dan keputusan penggunaan. Selain itu, rendahnya literasi
keuangan digital masih menjadi hambatan dalam adopsi teknologi keuangan, khususnya pada
kelompok pengguna muda yang, meskipun melek teknologi, belum tentu memiliki pemahaman
keuangan yang memadai (Atni et al., 2025; Muhammad & Kessi, 2018).

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan QRIS sebagai sistem pembayaran digital telah membawa perubahan signifikan
dalam perilaku transaksi masyarakat. Meskipun QRIS menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam
bertransaksi, faktor keamanan, kepercayaan, serta tingkat literasi keuangan digital tetap menjadi
aspek penting yang memengaruhi keputusan penggunaannya. Dalam konteks Gen Z pada
perbankan syariah, khususnya di Kota Binjai, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana
literasi keuangan digital dapat memperkuat atau memoderasi pengaruh kepmudahan dan
kepercayaan terhadap penggunaan QRIS. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinasi penggunaan QRIS pada
Generasi Z di lingkungan perbankan syariah

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal. Penelitian dilakukan secara cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan
pada satu waktu tertentu melalui metode survei. Data diambil dari 112 responden yang merupakan
Gen Z di Kota Binjai yang menggunakan QRIS dari Bank Syariah Indonesia (BSI). Analisis data
dilakukan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji pengaruh langsung
dan efek moderasi literasi keuangan.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert
empat poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel dalam penelitian ini
terdiri atas variabel independen, yaitu persepsi kemudahan (X1) dan kepercayaan (X2), variabel
dependen, yaitu keputusan penggunaan QRIS (Y), serta variabel moderating, yaitu pemahaman
literasi keuangan (Z). Literasi keuangan berperan sebagai variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk kerangka pemikiran
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Persepsi
kemudahan (X1)
Pemahaman Literasi | Keputusan penggunaan QRIS (Y)
Keuangan (Z)
Kepercayaan (X2) Gambarl. Kerangka Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, hipotesis penelitian yang diajukan adalah bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan QRIS, kepercayaan
berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan QRIS, literasi berpengaruh positif terhadap
keputusan penggunaan QRIS, serta pemahaman literasi keuangan memoderasi pengaruh persepsi
kemudahan dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Untuk hipotesis dirumuskan
sebagai berikut:
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Hipotesis Pengaruh Langsung

1.

Ho1: Persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS.
Ha1: Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS.

Hoz: Persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS
Haz: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan QRIS.
Hos:Pemahaman literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS

Has: Pemahaman literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS

Hipotesis Moderasi (Interaksi/MRA)

4.

Hos: Pemahaman literasi keuangan tidak memoderasi pengaruh persepsi kemudahan
terhadap penggunaan QRIS.

Has: Pemahaman literasi keuangan memoderasi pengaruh persepsi kemudahan terhadap
penggunaan QRIS.

Hos: Pemahaman literasi keuangan tidak memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap
keputusan penggunaan QRIS.

Has: Pemahaman literasi keuangan memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap keputusan
penggunaan QRIS.

Rumusan Model Persamaan :
Model 1 (pengaruh langsung):

Y =0+ B1X1+pB2X2+PB3Z+¢

Model 2 (dengan moderasi):
Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3Z + B4(X1xZ) + B5(X2xZ) + &

Keterangan:

X1  =Persepsi kemudahan

X2  =Kepercayaan

Z = Literasi keuangan

Y = Keputusan penggunaan QRIS
HASIL DAN PEMBAHASAN

a.

Pengaruh Langsung Pesepsi Kemudahan (X1) dan Kepercayaa (X2) terhadap Keputusan
Penggunaan QRIS (Y) Sebelum Dimoderasi Literasi Keuangan (Z)
Hasil olah data pengaruh langsung persepsi kemudahan (X1) dan kepercayaan (X2)
terhadap penggunaan QRIS (Y) didapat sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Model Summary dari Pengaruh Langsung

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8512 724 719 2.44166

a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN, PERSEPSI KEMUDAHAN
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa harga R = 0,851, yang berarti persepsi

kemudahan (X1) dan kepercayaan (X2) mempunyai korelasi sangat besar terhadap keputusan
penggunaan QRIS (Y). Harga R Square = 0,724 yang berarti persepsi kemudahan (X1) dan
kepercayaan (X2) memberi sumbangsih sebesar 72,4% kepada keputusan penggunaan QRIS (Y)
dan 27,6% dipengaruhi oleh faktor lain dari luar kedua variabel tersebut.
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Tabel 2. Hasil Anova? dari Pengaruh Langsung

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1703.284 2 851.642 142.853 .000P
Residual 649.823 109 5.962
Total 2353.107 111

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN QRIS
b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN, PERSEPSI KEMUDAHAN

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,000 dan harga F hitung
sebesar 142,853. Ini berarti sign < 0,05 dan F hitung > F tabel, di mana F tabel (0,05;2, 112) =
3,08, yang berarti persepsi kemudahan (X1) dan kepercayaan (X2) mempunyai pengaruh
langsung secara bersama-sama terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y).

Tabel 3. Hasil Coeffesients? dari Pengaruh Langsung

Coefficients?2
Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.970 .886 3.354 .001
PERSEPSI KEMUDAHAN 411 .098 456 4,181 .000
KEPERCAYAAN 364 .095 420 3.846 .000

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN QRIS

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,000 dan harga t hitung
sebesar 4,181 pada variabel persepsi kemudahan (X1). Ini berarti sign < 0,05 dan t hitung > t
tabel dengan t tabel (0,05, 112) = 1,98137, yang berarti persepsi kemudahan (X1) mempunyai
pengaruh langsung secara parsial terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y). Tanda positif
menandakan arah positif pada pengaruh, yang berarti semakin besar persepsi kemudahan (X1)
akan meningkatkan keputusan penggunaan QRIS (Y).

Dari hasil tabel di atas juga dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,000 dan harga t
hitung sebesar 3,846 pada variabel kepercayaan (X2). Ini berarti sign < 0,05 dan t hitung > t
tabel dengan t tabel (0,05, 112) = 1,98137, yang berarti kepercayaan (X2) mempunyai
pengaruh langsung secara parsial terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y). Tanda positif
menandakan arah positif pada pengaruh, yang berarti semakin besar kepercayaan (X2)
meningkatkan keputusan penggunaan QRIS (Y).

Model persamaan regresi yang dibentuk adalah Y = 2,970 + 0,411 X1 + 0,364 X2. Nilai
konstanta sebesar 2,970 menunjukkan tingkat keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota
Binjai ketika variabel persepsi kemudahan dan kepercayaan dianggap tidak ada. Koefisien
persepsi kemudahan bernilai positif sebesar 0,411, yang berarti bahwa setiap peningkatan
persepsi kemudahan meningkatkan keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai
dengan asumsi variabel lain tetap. Kemudian koefisien kepercayaan juga bernilai positif sebesar
0,364 yang menunjukkan bahwa semakin besar kepercayaan yang dirasakan Gen Z \, maka
semakin tinggi pula keputusan penggunaan QRIS para Gen Z di Kota Binjai. Dapat dilihat bahwa,
variabel persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif yang lebih kuat terhadap keputusan
penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai dibandingkan dengan kepercayaan.
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b. Pengaruh Moderated Regression Analysis (MRA).

Hasil olah data pengaruh langsung dan moderasi kemudahan (X1) dan keprcayaan (X2)
terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota Binjai dengan variabel moderasi
literasi keuangan (Z) didapat sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Model Summary dengan Variabel Moderate

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8812 776 .765 2.23210

a. Predictors: (Constant), X2Z, PERSEPSI KEMUDAHAN, LITERASI
KEUANGAN DIGITAL, KEPERCAYAAN, X1Z

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa harga R sebesar 0,881, yang berarti persepsi
kemudahan (X1) dan kepercayaan (X2) mempunyai korelasi sangat besar terhadap keputusan
penggunaan QRIS (Y) setelah dimoderasi oleh literasi keuangan (Z) pada Gen Z di Kota Binjai.
Harga R Square = 0,776 yang berarti persepsi kemudahan (X1) dan kepercayaan (X2) memberi
sumbangsih sebesar 77,6% kepada keputusan penggunaan QRIS (Y) setelah dimoderasi oleh
literasi keuangan (Z) dan 22,4% dipengaruhi oleh faktor lain dari luar ketiga variabel tersebut.

Hal ini menandakan bahwa literasi keuangan (Z) memberikan pengaruh peningkatan
terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y). Jika dibandingkan hasil sebelum moderasi (dilihat
dari hasil pada Tabel 1), maka sumbangsih persepsi kemudahan (X1) dan kepercayaan (X2)
mempunyai korelasi dan sumbangsih lebih besar terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y)
setelah dimoderasi oleh literasi keuangan (Z) pada Gen A di Kota Binjai.

Tabel 5. Hasil Model ANNOVA2 dengan Variabel Moderate

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1824.989 5 364.998 73.260  .000V
Residual 528.118 106 4,982
Total 2353.107 111

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN QRIS
b. Predictors: (Constant), X2Z, PERSEPSI KEMUDAHAN, LITERASI KEUANGAN DIGITAL,

KEPERCAYAAN, X1Z

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,000 dan harga F hitung
sebesar 73,260. Ini berarti sign < 0,05 dan F hitung > F tabel, di mana F tabel (0,05;5, 112)
sebesar 2,30, yang berarti persepsi kemudahan (X1) dan kepercayaan (X2) mempunyai
pengaruh langsung secara bersama-sama terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) setelah
dimoderasi oleh literasi keuangan (Z) pada Gen Z di Kota Binjai.

Tabel 6. Hasil Model Coefficients? dengan Variabel Moderate

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.793 2.026 .885 .378
PERSEPSI KEMUDAHAN -1.438 672 -1.597 -2.139 .035
KEPERCAYAAN 1.612 .599 1.858 2.693 .008
LITERASI KEUANGAN .389 .159 445 2.444 .016

DIGITAL
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X17Z .083 .033 3.163 2497 .014
X27 -.072 .028 -2990 -2.571  .012
a. Dependent Variable: PENGGUNAAN QRIS

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,035 dan harga t hitung
sebesar - 2,139 pada variabel persepsi kemudahan (X1). Ini berarti sign < 0,05 dan t hitung > t
tabel dengan t tabel (0,05, 112) = 1,98137, yang berarti persepsi kemudahan (X1) mempunyai
pengaruh langsung secara parsial terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota
Binjai setelah dimoderasi oleh literasi keuangan (Z). Tanda negatif menandakan arah pengaruh
yang negatif, yang berarti semakin besar persepsi kemudahan (X1), maka semakin rendah
keputusan penggunaan Gen Z (Y) setelah dimoderasi oleh literasi keuangan (Z).

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,008 dan harga t hitung
sebesar 0,2693 pada variabel kepercayaan (X2). Ini berarti sign > 0,05 dan t hitung < t tabel
dengan t tabel (0,05, 112) = 1,98137, yang berarti kepercayaan (X2) mempunyai pengaruh
langsung secara parsial terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) setelah dimoderasi oleh
literasi keuangan (Z). Tanda positif menandakan arah pengaruh, yang berarti semakin besar
kepercayaan (X2), maka semakin meningkat keputusan penggunaan QRIS (Y).

Dari hasil tabel di atas juga dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,016 dan harga t
hitung sebesar 2,497 pada variabel literasi keuangan yang berlaku sebagai variabel bebas (X3).
Ini berarti sign < 0,05 dan t hitung > t tabel dengan t tabel (0,05, 112) = 1,98137, yang berarti
literasi keuangan mempunyai pengaruh langsung secara parsial terhadap keputusan
penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota Binjai.

Dari hasil tabel di atas juga dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,014 dan harga t
hitung sebesar 2,497 pada interaksi moderasi antara variabel persepsi kemudahan (X1) dan
variabel literasi keuangan (Z). Ini berarti bahwa variabel literasi keuangan (Z) mampu
memoderasi variabel persepsi kemudahan (X1) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada
Gen Z di Kota Binjai. Tanda positif berarti literasi keuangan digital memperkuat pengaruh
kemudahan terhadap penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai.

Dari hasil tabel di atas juga dapat dilihat bahwa harga sign sebesar 0,012 dan harga t
hitung sebesar -2,571 pada interaksi moderasi antara variabel kepercayaan (X2) dan variabel
literasi keuangan (Z). Ini berarti bahwa literasi keuangan (Z) mampu memoderasi pengaruh
kepercayaan (X2) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota Binjai. Tanda
negatif berarti literasi keuangan digital memperlemah pengaruh Kkepercayaan terhadap
penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai.

Rumusan model persamaan dengan moderasi yang terbentuk adalah Y =1.793 - 1,438 X1
+ 1,612 X2 + 0,389 Z + 0,83 X1Z - 0,072 X2Z. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan,
kepercayaan, literasi keuangan, serta interaksi antara variabel-variabel tersebut. Nilai konstanta
1,793 menunjukkan nilai keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai ketika seluruh
variabel bebas dianggap tidak ada. Koefisien persepsi kemudahan (X1) sebesar -1,438
menunjukkan bahwa peningkatan persepsi kemudahan satu satuan akan menurunkan
keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai sebesar 1,348. Sedangkan koefisien
kepercayaan (X2) sebesar 1,612 menunjukkan bahwa peningkatan kepercayaan satu satuan
akan meningkatkan keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai sebesar 1,612.
Koefisien literasi keuangan sebesar 0,389 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan nilai
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literasi keuangan akan meningkatkan keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai
sebesar 0,389.

Sementara itu, pada moderasi, interaksi variabel literasi keuangan memiliki peran yang
berbeda terhadap hubungan antara variabel independen dan dependen. Interaksi antara
persepsi kemudahan (X1) dan literasi keuangan (Z) memiliki koefisien nilai sebesar 0,083 yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan memperkuat pengaruh persepsi kemudahan terhadap
keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota Binjai. Artinya, semakin tinggi nilai literasi
keuangan, maka hubungan antara persepsi kemudahan dan keputusan penggunaan QRIS (Y)
pada Gen Z di Kota Binjai akan semakin kuat.

Sebaliknya, interaksi antara kepercayaan (X2) dan literasi keuangan (Z) memiliki
koefisien sebesar -0,072 yang mengindikasikan bahwa literasi keuangan justru memperlemah
pengaruh kepercayaan (X2) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota
Binjai. Hal ini berarti bahwa ketika nilai literasi keuangan meningkat, pengaruh kepercayaan
terhadap keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai menjadi semakin kecil. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak hanya berperan sebagai variabel
independen, tetapi juga sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan persepsi
kemudahan (X1) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) dan sekaligus memperlemah
hubungan kepercayaan (X2) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y).

Hasil olah data penelitian tentang pengaruh langsung persepsi kemudahan (X1) dan
kepercayaan (X2) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) dengan variabel moderasi literasi
keuangan (Z) sebelum dan sesudah dimoderasi dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 7. Rangkuman Hasil Olah Data Sebelum dan Sesudah Moderasi

No Keterangan Hasil Nilai

Sebelum Sesudah
1 R 0,851 0,881
2 R Square 0,724 0,776
3 Sign Persepsi Kemudahan 0,000 0,035
4 t Persepsi Kemudahan 4,181 -2,139
5 Sign Kepercayaan 0,000 0,008
6 t kepercayaan 3,846 2,693
7 Sign Litersi Keuangan 0,16 -
8 t Literasi Keuangan 2,444 -
9 Sign X1Z 0,014 -
10 tX1Z 2,497 -
11 Sign X1Z 0,016 -
12 tX1Z -2.571 -

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan harga korelasi pada nilai R
dari 0,851 menjadi 0,881, dan R Square dari 0,724 menjadi 0,776 setelah memasukkan variabel
moderasi literasi keuangan digital. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan (X1) dan
kepercayaan (X2) menjadi lebih baik dalam menjelaskan variabel keputusan menggunakan QRIS
(Y) pada Gen Z di Kota Binjai ketika variabel literasi keuangan digital (Z) dimasukkan sebagai
moderasi. Penelitian dari Anggraini et al. (2025) menemukan bahwa literasi keuangan memperkuat
hubungan antara Kkeinginan menggunakan fintech dan kesejahteraan finansial, sehingga
memperkaya model analisis perilaku keuangan digital. Literasi keuangan digital ini memberikan
pengaruh positif yang kuat terhadap keputusan dalam menggunakan produk keuangan digital
(Pillai et al,, 2023; Wulan et al,, 2024). Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
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menghubungkan literasi dengan peningkatan perilaku keuangan (Bushra & Maroof Ahmed Mir,
2024; Kowsick & Ramasamy, 2025). Temuan dalam penelitian yang lain menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat menggunakan QRIS, dan mampu
memediasi pengaruh Kkepercayaan dan perilaku keuangan (Silviana et al, 2025). Hal ini
menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor kunci dalam mendorong keputusan
penggunaan sistem pembayaran digital di masyarakat.

Selanjutnya, nilai harga sign sebelum 0,000 dan setelah moderasi 0,035 pada variabel
independen persepsi kemudahan (X1) menunjukkan bahwa memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota Binjai, baik sebelum maupun sesudah
dimoderasi oleh literasi keuangan digital (Z). Harga t sebelum 4,181 dan setelah dimoderasi -2,139
menunjukkan bahwa walaupun mempunyai pengaruh yang signifikan, setelah dimoderasi oleh
literasi keuangan digital mengalami penurunan kekuatan pengaruh. Hasil ini menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan memiliki arah pengaruh negatif terhadap keputusan penggunaan QRIS setelah
dimoderasi, yang berarti semakin tinggi persepsi kemudahan, justru cenderung diikuti oleh
penurunan keputusan penggunaan pada Gen Z. Namun jika dilihat nilai sign X1Z sebesar 0,014 dan
nilai t sebesar 2,497 menandakan pengaruh Moderated Regression Analysis (MRA), yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan digital (Z) dapat memoderasi persepsi kemudahan (X1)
terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota Binjai. Tanda positif menandakan
bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital, semakin kuat pengaruh persepsi kemudahan terhadap
keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai.

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan tidak selalu menjadi faktor utama dalam
mendorong penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai, kemudahan dianggap sebagai standar
minimum atau tidak lagi menjadi pertimbangan dominan. Namun demikian, hasil Moderated
Regression Analysis (MRA) memperlihatkan bahwa literasi keuangan digital berperan sebagai
variabel moderasi yang signifikan dengan arah positif, sehingga mampu memperkuat hubungan
antara persepsi kemudahan dan keputusan penggunaan QRIS. Artinya, pada individu dengan
tingkat literasi keuangan digital yang tinggi, persepsi kemudahan tetap menjadi faktor penting dan
lebih efektif dalam mendorong keputusan penggunaan. Dengan demikian, temuan ini menegaskan
bahwa peran literasi keuangan digital sangat krusial dalam mengubah dan memperkuat pengaruh
persepsi kemudahan, dari yang semula lemah atau negatif menjadi lebih bermakna dalam konteks
pengambilan keputusan penggunaan teknologi keuangan

Temuan penelitian sebelumnya dari Ricardo et al. yang menyatakan bahwa pengguna
dengan literasi keuangan digital yang lebih baik cenderung lebih selektif dalam menggunakan
layanan fintech dan tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan (Ricardo et al., 2026).
Selanjutnya, hasil penelitian Hamizar et al. menunjukkan adanya perubahan pola penggunaan
keuangan Gen Z yang semakin adaptif terhadap layanan berbasis teknologi yang menekankan
efisiensi dan kemudahan yang sesuai dengan karakter generasi muda yang mengutamakan
fleksibilitas. Namun, risiko keamanan data dan privasi masih menjadi perhatian utama dalam
penggunaannya. Selain itu, rendahnya literasi keuangan berpotensi meningkatkan keputusan
finansial yang tidak rasional (Hamizar et al.,, 2025). Hal ini berarti bahwa individu dengan literasi
keuangan tinggi tidak hanya bergantung pada kemudahan, tetapi juga mempertimbangkan aspek
rasional lainnya. Dengan kata lain, kemudahan bukan lagi faktor dominan ketika literasi keuangan
digital individu sudah memiliki pemahaman finansial yang baik.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa perbankan tidak cukup hanya berfokus
pada kemudahan penggunaan, tetapi perlu mengintegrasikan peningkatan literasi keuangan digital
agar kemudahan tersebut dapat dipahami dan dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna. Ketika
persepsi kemudahan berpengaruh negatif namun menguat pada individu dengan literasi tinggi,
maka strategi perbankan harus diarahkan pada penguatan edukasi keuangan digital, transparansi
sistem, serta pengembangan fitur yang tidak hanya sederhana tetapi juga informatif dan bernilai.
Menekankan pada prinsip amanah yang menekankan transparansi dalam layanan keuangan.
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta mendorong penggunaan fintech yang lebih
rasional dan aman, sehingga pengguna tidak hanya bergantung pada kemudahan, tetapi juga pada
pemahaman terhadap risiko dan manfaat (Lusardi & Mitchell, 2017; Morgan & Trinh, 2020;
Setiawan et al,, 2022). Dengan demikian, perbankan perlu menggeser strategi dari sekadar ease of
use menuju meaningful use berbasis literasi untuk meningkatkan adopsi QRIS secara berkelanjutan
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Selanjutnya, nilai harga sign sebelum 0,000 dan sesudah moderasi 0,008 pada variabel
independen kepercayaan (X2) menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (X2) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di Kota Binjai, baik
sebelum maupun sesudah dimoderasi oleh literasi keuangan digital (Z). Harga t sebelum 3,846 dan
setelah dimoderasi 2,693 menunjukkan bahwa walaupun mempunyai pengaruh yang signifikan,
variabel kepercayaan setelah dimoderasi oleh literasi keuangan digital mengalami penurunan
kekuatan pengaruh. Namun, jika dilihat, nilai sign X2Z sebesar 0,016 dan nilai t sebesar -2,571
menandakan pengaruh Moderated Regression Analysis (MRA), yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan digital (Z) dapat memoderasi kepercayaan (X21) terhadap keputusan penggunaan QRIS
(Y) pada Gen Z di Kota Binjai. Tanda negatif menandakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi
digital, semakin menurun pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan penggunaan QRIS
pada Gen Z di Kota Binjai.

Temuan ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (X2) memberikan pengaruh
sebelum dan sesudah dimoderasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurwila & Syaefulloh (2026)
yang menunjukkan bahwa kepercayaan mempengaruhi keputusan penggunaan e-wallet pada Gen Z
di Pekanbaru. Namun, hasil moderasi X2Z menunjukkan bahwa meningkatnya literasi keuangan
digital diikuti dengan menurunnya (atau melemahnya peran) kepercayaan terhadap penggunaan
QRIS, dapat dijelaskan sebagai perubahan pola pengambilan keputusan dari berbasis trust menjadi
berbasis informed judgment. Artinya, semakin tinggi literasi, individu tidak serta-merta percaya,
tetapi justru menjadi lebih kritis. Temuan ini didukung oleh penelitian dari Singh & Katoch (2026)
menyatakan bahwa literasi keuangan digital pada fintech menghasilkan perilaku yang lebih
berbasis informasi, sehingga ketergantungan pada kepercayaan menjadi berkurang. Hal ini berarti
individu Gen Z di Kota Binjai yang memiliki literasi keuangan digital yang tinggi cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai berbagai risiko dalam transaksi digital, seperti
penipuan (phishing), kebocoran data, dan kejahatan siber, sehingga mereka menjadi lebih waspada
dan tidak mudah memberikan kepercayaan secara otomatis. Di sisi lain, kemudahan akses
informasi di era digital turut memperkuat sikap kritis pengguna (Panos & Wilson, 2020). Gen Z
yang melek digital dapat dengan mudah memperoleh berbagai informasi terkait layanan QRIS,
mulai dari ulasan pengguna hingga berita kasus keamanan, sehingga meningkatkan transparansi
sekaligus mengurangi blind trust terhadap sistem. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan literasi keuangan digital tidak menurunkan kepercayaan secara absolut, tetapi
mengubah perannya menjadi lebih terbatas, sehingga hubungan antara keduanya bersifat
substitusi parsial. Hal inilah yang menjelaskan mengapa dalam hasil penelitian ditemukan bahwa
literasi keuangan digital justru memperlemah pengaruh kepercayaan terhadap keputusan
penggunaan QRIS pada Generasi Z.

Implikasi temuan ini juga menunjukkan bahwa faktor kepercayaan dalam perbankan
mengalami pergeseran makna di era digital. Jika sebelumnya kepercayaan dibangun terutama
melalui reputasi institusi, stabilitas, dan kedekatan emosional dengan nasabah, maka pada konteks
digital khususnya pada penggunaan QRIS, kepercayaan menjadi lebih bersifat rasional, terukur, dan
berbasis bukti. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan tetap berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, melemahnya pengaruh tersebut setelah
dimoderasi oleh literasi keuangan digital menandakan bahwa kepercayaan tidak lagi berdiri sendiri
sebagai faktor utama, melainkan harus didukung oleh aspek transparansi, keamanan sistem, dan
kualitas informasi. Dalam hal ini, peran Perbankan Indonesia sangat penting dalam menjaga
kredibilitas sistem pembayaran melalui standardisasi QRIS dan memastikan perlindungan
konsumen dan literasi keuangan masyarakat tetap meningkat.

Bagi perbankan, kondisi ini mengharuskan adanya transformasi dalam membangun
kepercayaan nasabah. Kepercayaan tidak cukup hanya dibangun melalui brand image atau jaminan
keamanan secara umum, tetapi harus dibuktikan melalui pengalaman pengguna (user experience),
transparansi biaya, kejelasan informasi risiko, serta respons cepat terhadap permasalahan nasabah.
Hal ini sejalan dengan penelitian Singh & Katoch, (2026) yang menyatakan bahwa pada masyarakat
dengan literasi keuangan digital tinggi, kepercayaan akan bergeser menjadi informed trust, yaitu
kepercayaan yang dibangun berdasarkan pemahaman dan evaluasi, bukan sekadar persepsi.
Dengan demikian, dalam konteks perbankan modern, kepercayaan dapat dikatakan tidak menurun
secara absolut, tetapi mengalami transformasi dari emotional trust menjadi cognitive trust.
Nasabah, khususnya Generasi Z, tetap membutuhkan kepercayaan sebagai dasar dalam
menggunakan layanan keuangan, namun kepercayaan tersebut harus diperkuat dengan bukti nyata
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seperti sistem keamanan yang kuat, rekam jejak layanan yang baik, serta edukasi yang memadai
(Hanson & Ott, 2026). Oleh karena itu, strategi perbankan masa depan perlu mengintegrasikan
pembangunan kepercayaan dengan peningkatan literasi keuangan digital, sehingga tidak hanya
menciptakan rasa aman, tetapi juga keyakinan yang berbasis pengetahuan (Hidayat-ur-Rehman,
2025), terutama dalam penggunaan QRIS.

Dalam penelitian ini juga ditemukan adanya dominasi perubahan pengaruh variabel
independen sebelum dan sesudah dimoderasi. Sebelum moderasi variabel kemudahan (X1)
menjadi yang dominan, ketika sudah dimoderasi variabel literasi keuangan (Z), variabel yang
berpengaruh adalah kepercayaan (X2) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada Gen Z di
Kota Binjai. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya pergeseran perilaku Generasi Z dari
orientasi praktis menuju pertimbangan yang lebih rasional dan berbasis risiko. Pada tahap awal,
kemudahan menjadi faktor utama yang membuat pengguna cenderung memilih sistem yang
mudah, cepat, dan efisien dalam penggunaan. Namun, ketika literasi keuangan digital meningkat,
pengguna mulai memahami aspek risiko transaksi digital seperti keamanan data dan potensi fraud,
sehingga kepercayaan terhadap sistem menjadi faktor yang lebih penting dibandingkan sekadar
kemudahan.

Penelitian sebelumnya dari Abdurrahman & Adi (2024) menegaskan bahwa Digital
financial literacy merupakan prasyarat penggunaan financial technology secara efektif, seseorang
dapat memanfaatkan layanan keuangan digital dengan baik jika memiliki pemahaman yang baik
mengenai keuangan digital. Literasi keuangan digital yang baik juga mendorong pengambilan
keputusan yang lebih bertanggung jawab dan berbasis informasi dalam penggunaan fintech (Panos
& Wilson, 2020). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa seiring meningkatnya penggunaan
fintech, tingkat kejahatan juga meningkat, dan tingkat literasi keuangan digital yang lebih tinggi
membantu mengurangi pertumbuhan kejahatan. Literasi keuangan digital dan pemahaman
teknologi meningkatkan sikap kritis pengguna terhadap layanan keuangan digital (Nugraha et al,,
2024). Hal ini Dalam konteks QRIS, kemudahan penggunaan cenderung sudah menjadi standar
karena sistem ini telah terintegrasi secara nasional sebagai metode pembayaran yang praktis ,
sehingga tidak lagi menjadi faktor pembeda utama. Sebaliknya, kepercayaan terhadap keamanan,
keandalan sistem, dan perlindungan konsumen menjadi lebih dominan dalam memengaruhi
keputusan penggunaan. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan digital menyebabkan
pergeseran preferensi dari kemudahan menuju kepercayaan sebagai faktor utama dalam
penggunaan QRIS.

KESIMPULAN

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berperan
penting dalam memperkuat model analisis keputusan penggunaan QRIS pada Gen Z di Kota Binjai.
Hal ini terlihat dari peningkatan nilai R dan R-squared setelah variabel moderasi dimasukkan, yang
menunjukkan bahwa kombinasi persepsi kemudahan dan kepercayaan menjadi lebih mampu
menjelaskan variasi keputusan penggunaan QRIS. Literasi keuangan digital tidak hanya berfungsi
sebagai variabel tambahan, tetapi juga sebagai faktor kunci yang memperkaya pemahaman
individu dalam memanfaatkan layanan keuangan digital secara lebih rasional, selektif, dan berbasis
informasi.

Selanjutnya, temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan tetap
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, namun mengalami penurunan
kekuatan bahkan berubah arah menjadi negatif setelah dimoderasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
bagi Generasi Z, kemudahan bukan lagi faktor dominan, melainkan telah menjadi standar minimum
dalam penggunaan teknologi keuangan. Namun demikian, literasi keuangan digital terbukti mampu
memperkuat kembali pengaruh kemudahan tersebut, sehingga pada individu dengan literasi tinggi,
kemudahan tetap relevan dan lebih bermakna dalam mendorong keputusan penggunaan. Dengan
kata lain, literasi keuangan digital mampu mengubah kemudahan dari sekadar faktor teknis
menjadi faktor yang dipahami secara lebih kritis dan optimal.

Di sisi lain, kepercayaan terbukti memiliki pengaruh signifikan baik sebelum maupun
sesudah moderasi, namun mengalami pelemahan setelah dimoderasi oleh literasi keuangan digital.
Hal ini menunjukkan adanya transformasi pola pengambilan keputusan dari berbasis kepercayaan
emosional menuju kepercayaan yang lebih rasional (informed trust). Selain itu, ditemukan pula
adanya pergeseran dominasi variabel, di mana sebelum moderasi kemudahan menjadi faktor
utama, sedangkan setelah moderasi kepercayaan menjadi lebih dominan. Temuan ini menegaskan
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bahwa peningkatan literasi keuangan digital mendorong Gen Z di Kota Binjai untuk lebih
mempertimbangkan aspek keamanan, risiko, dan keandalan sistem dalam menggunakan QRIS. Oleh
karena itu, strategi pengembangan layanan keuangan digital perlu mengintegrasikan peningkatan
literasi keuangan dengan penguatan aspek transparansi dan keamanan, agar dapat menciptakan
keputusan penggunaan yang lebih berkelanjutan dan berkualitas.
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